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Abstract - System of Population Administration in Bogangin Sumpiuh Village is still done manually. In 
the data processing population is still conventional with data collection system that is now felt still 
many shortcomings that occur, because the existing system is still using a sheet of paper so it can 
cause data that is easily lost or damaged. The development of a system of web-based population 
administration system in Bogangn Village is a system that provides information about population data 
and web-based print services, thus helping speed and quality in the delivery of information and 
simplify the letter printing service to be more effective and efficient. In this sisem, the web can only be 
accessed by users ie citizens and administrators. The method used in the development of this system 
is SDLC (System Developmen Life Cyce) with the waterfall process model. In this study in addition to 
explaining the study of theories used as the basis of preparation, will also be discussed about the 
design of systems and web administration of population administration. So it is expected to be 
implemented in a product that will fix any shortcomings that exist in the old system. 
Keywords: Information, Population Administration, Web based. 
 
Abstrak - Sistem informasi Administasi Kependudukan pada Desa Bogangin Sumpiuh masih 
dilakukan secara manual. Dalam pengolahan data kependudukan masih secara konvensional dengan 
sistem pendataan yang sekarang dirasakan masih banyak kekurangan yang terjadi, dikarenakan 
sistem yang ada masih menggunakan lembaran kertas sehingga dapat menyebabkan data-data yang 
ada mudah hilang ataupun rusak. Pengembangan sistem berupa sistem Administrasi Kependudukan 
berbasis web pada Desa Bogangn merupakan sistem yang memberikan informasi mengenai data 
penduduk dan pelayanan cetak surat dengan berbasiskan web, sehingga membantu kecepatan dan 
kualitas dalam penyampaian informasi serta mempermudah dalam pelayanan cetak surat-menyurat 
agar lebih efektif dan efisien. Pada sisem ini, web hanya dapat diakses oleh user yaitu warga dan 
administrator. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini yaitu SDLC (System 
Developmen Life Cyce) dangan model proses waterfall. Dalam penelitian ini selain memaparkan 
kajian teori yang digunakan sebagai dasar penyusunan,  juga akan dibahas mengenai perancangan 
sistem dan pembuatan web administrasi kependudukan. Sehingga diharapkan dapat 
diimplementasikan dalam sebuah produk yang akan memperbaiki segala kekurangan yang ada pada 
sistem lama. 
Kata Kunci: Informasi,  Administrasi Kependudukan, Berbasis Web. 
 
A. PENDAHULUAN 
Kemajuan di bidang teknologi informasi 
belakangan ini berkembang sangat pesat 
apalagi diiringi dengan makin maraknya 
internet di kalangan masyarakat. Teknologi 
informasi yang perkembangannya sangat 
cepat salah satunya adalah komputer. 
Komputer yang pada awalnya hanya 
digunakan oleh para akademis dan militer, 
kini telah digunakan secara luas. Dengan 
adanya komputer masyaratak dapat 
mengakses internet. Melalui internet orang-
orang dapat bertukar informasi tanpa harus 
bertatap muka sehingga lebih mudah dan 
cepat untuk digunakan. Salah satu contoh 
informasi yang dapat diakses melalui internet 
adalah situs atau website, contohnya web 
tentangadministrasi kependudukan di desa. 
Sistem informasi administrasi kependudukan 
Kantor Desa Bogangin masih bersifat manual, 
yaitu masih menggunakan spreadsheet atau 
Ms. Word dan belum memiliki web khusus. 
Namun seiring dengan program pemerintah  
tersebut, adanya web khusus di desa-desa 
semakin dibutuhkan. Tidak hanya untuk 
menunjang mobilitas warga juga 
memudahkan desa untuk mensosialisasikan 
program-program desa, pelayanan 
masyarakat serta pengolahan data. Agar 
masyarakat dapat lebih cepat mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan serta mendapatkan 
pelayananan cetak surat-menyurat secara 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Konsep Dasar Web 
a) Sistem Informasi 
Menurut Paryati dan Ardhana (2008:29)  
menyimpulkan bahwa: 
Sistem informasi merupakan sistem 
yang berbeda pada organisasi yang 
didalamnya terdapat sekelompok 
orang-orang, teknologi, media, fasilitas, 
prosedur-prosedur dan pengendalian 
yang digunakan untuk tujuan 
mendapatkan jalur komunikasi, 
memproses transaksi secara rutin, 
memberikan  sinyal kepada manajemen 
mengenai kejadian-kejadian internal 
dan eksternal dan menyediakan 
informasi yang dapat digunakan 
sebagai pengambil keputusan. 
b) Sistem Administrasi Kependudukan 
Sistem administrasi kependudukan 
(SIAK)  dalam Undang-Undang Nomor 
23 tahun 2006 adalah sistem  informasi  
Yang memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
memfasilitasi pengelolaan informasi 
administrasi kependudukan di tingkat 
penyelenggaraan dan instansi 
pelaksana sebagau satu kesatuan. 
c) Intenet 
Menurut Kustiyaningsih dan Anamisa 
(2011:2) “Internet yaitu kepanjangan 
dari Interconnection networking atau 
juga yang telah menjadi international 
networking merupakan suatu jaringan 
yang menghubungkan komputer 
diseluruh dunia tanpa dibatasi oleh 
jumlah unit menjadi satu jaringan yang 
mengakses”. 
d) Bahasa Pemrogaman 
1) HTML (Hypertext Markup Language) 
Menurut Kustiyaningsih dan 
Anamisa (2011:13) “HTML 
kependekan dari Hyper text markup 
language adalah standar bahasa 
yang digunakan untuk menampilkan 
dokumen web”.  
2) PHP  (Hypertext preprocessor) 
Menurut Raharjo (2015:3) “PHP 
adalah bahasa pemrograman yang 
dapat digunakan untuk tujuan 
umum, sama seperti bahasa 
pemrograman lain: C, C++, Pascal, 
Python, Perl, Ruby, dan 
sebagainya”. PHP dapat dijalanakan 
dalam sebagian besar sistem 
operasi, termasuk linux, varian-
varian UNIX, Windows dan Mac OS 
X. Selain itu PHP  juga mendukung 
sebagian besar server web yang 
ada saat ini, seperti: Apache, ISS, 
nginx, dan lighttpd. Dengan 
demikian, dengan menggunakan 
PHP kita dapat bebas memilih 
sistem operasi dan server web  yang 
digunakan.  
3) Javascript 
Menurut Kustiyahningsih dan 
Anamisa (2011:65) “Javascript 
adalah bahasa yang berbentuk 
kumpulan script berjalan pada suatu 
dokumen HTML”. Bahasa ini  adalah 
bahasa pemrograman  untuk 
memberikan kemapuan tambahan 
terhadap bahasa HTML dengan 
mengizinkan pengeksekusian 
perintah-perintah disisi user artinya 
disisi browser bukan disisi server 
web. 
4) CSS (Cascading  style sheet)  
Menurut Kustiyahningsih dan 
Anamisa (2011:47) “CSS 
(Cascading StyleSheet) adalah 
kumpulan kode-kode yang berurutan  
dan saling berhubungan untuk 
mengatur format atau tampilan 
suatu halaman HTML”. 
e) Software 
Dalam pembuatan web ini penulis 
menggunakan beberpa software atau 
perangkat lunak sebagai berikut: 
1) Adobe DreamweaverCS6 
Menurut Madcoms (2011:3) “Adobe 
Dreamweaver CS6 adalah sofware 
terkemuka untuk membangun dan 
mengedit web dengan menyediakan 
kemampuan visual dan tingkat kode, 
yang dapat digunakan untuk 
membuat website berbasis standar 
dan desain untuk desktop, mobile, 
smartphone, tablet, dan perangkat 
lainnya”.Berikut adalah tampilan 
2)  XAMPP 
Menurut Wicaksono (2008:7) 
mengemukakan bahwa “XAMPP 
adalah sebuah software yang 
berfungsi untuk menjalankan 
website berbasis PHP dan 
menggunakan pengolah data 
MySQL di komputer lokal”. XAMPP 
berperan sebagai web pada 
komputer lokal. XAMPP juga dapat 
disebut sebuah Cpanel server 
virtual, yang dapat membantu 
melakukan preview sehingga dapat 
dimodifikasi website tanpa harus 
online atau terakses dengan 
internet. 
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f) Basis Data 
Menurut Rosa dan Shalahuddin 
(2013:43) “Basis Data adalah media 
untuk menyimpan data agar dapat 
diakses dengan mudah dan cepat”. 
Berikut akan dijelaskan mengenai teori 
aplikasi basis data dan program lain 
yang penulis gunakan, antara lain 
1) MySQL 
Menurut Kustiyahningsih dan 
Anamisa (2011:146) “MySQL adalah  
sistem manajemen basis data SQL 
yang sangat terkenal dan bersifat 
open source”. MySQL dapat 
didefinisikan sebagai sistem 
manajemen database. Database 
sendiri merupakan setruktur 
penyimpanan data. Untuk 
menambah, mengakses dan 
memproses data yang disimpan 
dalam sebuah database komputer, 
diperlukan sistem manajemen 
database seperti MySQL server. 
2) PhpMyAdmin 
Menurut Arief (2011:429) 
“PhpMyAdmin adalah  salah satu 
aplikasi berbasis GUI (Graphical 
User Interface) yang digunakan 
untuk mengelola database MySQL”. 
Selain PhpMyAdmin ada juga 
aplikasi lain seperti  MySQL-Front 
berbasis desktop yang digunakan 
untuk mengelola database di 
MySQL. Hal ini dikarenakan 
beberapa pekerjaan admin yang 
berhubungan dengan kegiatan 
operasional seperti input data, edit, 
backup database, pembuatan    
tabel dapat dilakukan dengan 
mudah di tool berbasis GUI seperti 
PhpMyAdmin atau MySQL-
front.Berikut adalah tampilan 
PhpMyAdmin. 
g) jQuery 
Menurut Wahana Komputer (2012:2) 
“jQuery adalah pustaka javaScript yang 
dibangun untuk memepercepat 
memperingkas serta menyederhanakan 
manipulasi ajax untuk memepercepat 
pengembangan web”. 
h) TinyMCE 
Menurut Rahman (2013:6) “TinyMCE 
adalah sebuah platfrom mandiri 
berbasis JavaScript atau HTML 
WYSIWYG yang dirilis dalam versi 
opensource”. Kemampuannya yang 
luar biasa dalam mengonversi elemen-
elemen HTML menjadikannya sebagai 
pilihan untuk digunakan sebagai form 
editor pada software berbasis CMS. 
TinyMCE merupakan editor default dari 
joomla yang berbasis WYSIWYG, 
dimana editor ini didukung aplikasi 
grafis seperti Microsoft Word, sehingga 
memudahkan dalam mengelola 
Content. 
i) Metode pengembangan perangkat 
lunak 
Menurut Rosa dan Shalahuddin 
(2013:28) “Model SDLC air terjun 
(waterfall) sering juga disebut model 
sekuensial linier (sequential linear) atau 
alur hidup klasik (classic life cycle)”. 
Model air terjun menyediakan 
pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial atau terurut dimulai 
dari analisis, desain, pengodean, 
pengujian, dan tahap pendukung 
(support).  
1) Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 
      Proses pengumpulan kebutuhan 
dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan 
perangkat lunak agar dapat 
dipahami perangkat lunak seperti 
apa yang dibutuhkan oleh user. 
Spesifikasi kebutuhan perangkat 
lunak pada tahap ini perlu untuk 
didokumentasikan. 
2) Desain 
     Desain perangkat lunak adalah 
proses multi langka yang fokus pada 
desain pembuatan program 
perangkat lunak termasuk struktur 
data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi antar muka, dan proses 
pengodean. Tahap ini mentranslasi 
kebutuhan perangkat lunak dari 
tahap analisa kebutuhan ke 
representasi desain agar dapat 
diimplementasikan menjadi program 
pada tahap selanjutnya. Desain 
perangkat lunak yang dihasilkan 
pada tahap ini juga perlu 
didokumentasikan. 
3) Pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan ke 
dalam program perangkat lunak. 
Hasil dari tahap ini adalah program 
komputer sesuai dengan yang telah 
dibuat pada tahap desain. 
4) Pengujian 
Pengujian fokus pada perangkat 
lunak secara dari segi logik dan 
fungsional dan memastikan bahwa 
semua bagian sudah diuju. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir 
kesalahan (eror) dan memastikan 
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keluaran yang dihasilkan sesuai 
dengan yang diinginkan. 
5) Pendukung (support) atau 
pemeliharaan (maintenance) 
     Tidak menutup kemungkinan 
sebuah perangkat lunak mengalami 
perunbahan ketika sudah dikirim ke 
user. Perubahan bisa terjadi karena 
adanya kesalahan yang muncul dan 
tidak terdeteksi saat pengujian atau 
perangkat lunak harus beradaptasi 
dengan lingkungan baru. Tahap 
pendukung atau pemeliharaan dapat 
mengulangi proses pengembangan 
mulai dari analisis spesifikasi untuk 
perubahan perangkat lunak yang 
sudah ada, tapi tidak untuk 
membuat perangkat lunak baru. 
2. Teori Pendukung 
a) Struktur Navigasi 
Menurut Ardiansyah (2016:61) “Struktur 
Navigasi dapat diartikan sebagai alur 
dari suatu program yang 
menggambarkan rancangan hubungan 
antara area yang berbeda sehingga 
memudahkan proses pengorganisasian 
seluruh elemen-elemen website”. 
Sedangkan menurut Sutopo (2007:6) 
Dalam pengembangan web, terdapat 
beberapa model navigasi dasar, yang 
harus dikenal dengan baik oleh 
desainer, karena setiap model navigasi 
dapat memberikan solusi tuk kebutuhan 
yang berbeda. Macam-macam struktur 
navigasi antara lain: 
1) Linear Navigation Model 
     Linear navigation model digunakan 
oleh sebagian besar Website. 
Informasi diberikan secara 
sekuensial dimulai dari satu 
halaman. Beberapa desainer 
menggunakan satu laman untuk 
masuk atau keluar website. 
2) Hierarki model  
Hierarki model diadaptasi dari top-
down design. Konsep navigasi ini 
dimulai dari satu node yang menjadi 
home page. Dari home page dapat 
dibuat beberapa cabang kehalam-
halaman utama. Apabila di perlukan, 
dari tiap halaman utama dapat 
dikembangkan menjadi beberapa 
cabang lagi. Hal ini seperti struktur 
organisasi dalam perusahaan. 
3) Spoke-and-hub model 
Spoke and hubmodel hanya 
menggunakan satu node untuk 
berhubungan dengan node lain. 
Pada model ini hanya terdapat dua 
macam link, yaitu dari home page ke 
halaman tertentu, dan dari halaman 
tersebut kembali ke home page 
4) Full Web Model 
Full webmodel memberikan 
kemampuan hyperlink yang banyak. 
Full webmodel banyak digunakan 
karena user dapat mengakses 
semua topik dengan sub topik 
dengan cepat. Namun kelemahan 
dari model ini, yaitu dapat berakibat 
user kehilangan cara untuk kembali 
ke topik sebelumnya. 
b) ERD  (Entity Relationship Diagram) 
Menurut Rosa dan Shalahuddin 
(2013:50) mengemukakan bahwa 
“EntityRelationship Diagram (ERD) 
adalah model yang banyak digunakan 
dalam pemodelan basis data, ERD 
dikembangkan berdasarkan teori 
himpunan dalam bidang matematika”. 
Pemetaan kardinalitas menyatakan 
jumlah entitas dimana entitas lain dapat 
dihubungkan ke entitas tersebut melalui 
sebuah himpunan relasi. Untuk satu 
himpunan relasi biner R antara 
himpunan entitas A dan B, pemetaan 
kardinalitas harus salah satu dari 
berikut: 
1) One to one, sebuah entitas pada A 
berhubungan dengan paling banyak 
satu entitas pada B dan sebuah 
entitas pada B berhubungan dengan 
paling banyak satu entitas pada A 
2) One to many, sebuah entitas  pada 
A berhubungan dengan nol atau 
lebih entitas B. Sebuah entitas pada 
B dapat dihubungkan dengan paling 
banyak satu entitas pada A.       
3) Many to one, sebuah entitas pada A 
berhubungan dengan paling banyak 
satu entitas pada B. Sebuah entitas 
pada B dapat dihubungkan dengan 
nol atau lebih entitas pada A. 
4) Many to many, sebuah entitas pada 
A berhubungan dengan nol atau 
lebih entitas pada B dan sebuah 
entitas pada B dapat dihubungkan 
nol atau lebih entitas pada A. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya: 
1. Wawancara 
Pada metode ini penulis mengajukan 
beberapa pertanyaan secara lisan kepada 
Bapak Suparyo selaku petugas pelayanan 
masyarakat Kantor Desa Bogangin Sumpiuh 
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guna memperoleh informasi dan data yang 
akurat. 
2. Observasi 
Pada metode ini penulis melakukan 
pengamatan secara langsung pelaksanaan 
sistem yang sedang berjalan pada Kantor 
Desa Bogangin Sumpiuh. 
3. Studi Pustaka 
Pada metode ini penulis mengumpulkan 
data informasi dengan membaca buku-buku, 
browsing di internet dan referensi-referensi 
lain yang mendukung penelitian ini. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisa kebutuhan pengguna mencakup 
administrator,pengunjung dan user (warga). 
Pengguna tersebut memiliki karakteristik 
interaksi dengan sistem yang berbeda-beda 
dan memiliki kebutuhan informasi yang 
berbeda-beda, diantaranya: 
1. Admin 
a) Admin dapat mengelola profil 
perusahaan, struktur organisasi, visi 
dan misi. 
b) Admin dapat mengelola data admin. 
c) Admin dapat mengelola berita terbaru 
yang terdapat di website. 
d) Admin dapat mengelola data penduduk. 
e) Admin dapat mengelola syarat 
administrasi. 
f) Admin dapat mengelola testimoni. 
g) Admin dapat mengelola slide. 
 
2. Pengunjung 
a) Pengunjung dapat melihat informasi 
profil perusahaan, struktur organisasi, 
visi dan misi. 
b) Pengunjung dapat melihat informasi 
tentang berita yang ada di website. 
c) Pengunjung dapat melihat syarat-syarat 
administrasi. 
d) Pengunjung dapat melihat dan mengisi 
testimoni. 
e) Pengunjung dapat melihat kontak dan 
alamat Kantor Desa. 
3. User  
a) User dapat melakukan login. 
b) User dapat melihat, memilih surat, dan 
cetak surat. 
c) User dapat mengubah data pribadinya 
apabila akan mencetak surat. 
 
Berikut ini adalah Entity Relationship 
Diagram (ERD) untuk database website 
sistem informasi administrasi kependudukan 
pada Desa Bogangin. 
 
 
Gambar 1. Entity Relationship Diagram 
 
Adapun Logical Record Structure untuk 
basisdata website sistem informasi 
administrasi kependudukan pada Desa 
Bogangin sebagai berikut: 
 
 
Gamabr 2. Logical Record Structure 
Struktur navigasi yang digunakan pada 
website sistem informasi administrasi 
kependudukan pada Desa Bogangin sebagai 
berikut: 
1. Struktur Navigasi Halaman Administrator 
 
Gambar 3. Struktur Navigasi Halaman 
Pengunjung 
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Gambar 4. Struktur Navigasi Halaman  
Pengunjung 
 
3. Struktur Navigasi Halaman User 
 
Gambar 5. Struktur Navigasi Halaman User 
 
Berikut adalah hasil rancangan antar muka 
yang diimlementasikan pada Web 
Administrasi Kependudukan Desa Bogangin 
Sumpiuh. 
1. Implementasi halaman administrator. 
Halaman ruang administrator hanya dapat 
dibuka oleh admin pegawai desa yang 
diotentifikasi melalui form login. Berikut ini 
adalah implementasi dari rancangan 
halaman login ruang administrator: 
 
Gambar  6. Tampilan Login Admin 
 
Setelah melalui proses otentifikasi login 
yang valid, maka browser akan memproses 
ke halaman beranda ruang administrator. 
Terdapat beberapa menu yang masing-
masing memiliki konten halaman sendiri, 
diantaranya adalah: 
a) Halaman Pengajuan Surat 
 
Gambar 7. Halaman Pengajuan Surat 
 
b) Halaman Tampil data penduduk 
 
Gambar 8. Halaman Tampil Data Penduduk 
 
2. Implementasi Halaman Pengunjung 
      Pada halaman pengunjung, terdapat 
beberapa menu yang memiliki masing-
masing halaman, diantaranya: 
a) Menu Home Pengunjung 
 
Gambar 9. Tampilan Menu Home Pengunjung 
 
b) Menu Tentang Kami 
 
Gambar 10. Tampilan menu Tentang Kami 
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c) Menu Syarat 
 
Gambar 11. Tampilan Menu Syarat 
 
3. Implementasi Halaman User 
     Halaman User hanya dapat dibuka oleh 
warga Desa Bogangin yang diontetifikasi 
melalui form login. Berikut ini adalah 
implementasi dari rancangan halaman 
login user: 
 
Gambar 11. Halaman login user 
 
Setelah melakukan proses otentifikasi 
yang valid, maka browser akan me-redirect ke 
halaman Home ruang user. Terdapat beberpa 
menu yang masing-masing memiliki konten 
halaman sendiri, diantaranya adalah: 
a) Menu Home user 
 
Gambar 12. Tampilan Menu Home user 
 
b) Administrasi 
1).  Formulir pengisian surat 
 
Gambar 13. Tampilan Formulir Surat 
2).  Tampil Cetak Surat 
 
Gambar 14. Tampilan Cetak Surat 
 
3). Print Out Surat 
 
Gambar 15. Tampilan Print out  Surat 
  
Berikut hasil dari pengajuan sistem dari 
beberapa form penting dalam website ini. 
1. Form Input Testimoni 
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Testing 
input Testimoni. 
 
2. Form Login Admin 
Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox Testing 
login admin. 
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3. Ganti Password Admin 
Tabel 3. Hasil Pengujian Blackbox Testing 
Ganti Password Admin 
 
4. Form Login Penduduk 




5. Form Pengisian Surat 





6.  Form Tambah Data Penduduk 
Tabel 6. Hasil Pengujian Blackbox Testing 
Tamabah Data Penduduk. 
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E.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari uraian penjelasan dan pembahasan 
dari keseluruhan materi-materi diatas maka 
dapat diambil bebrapa kesimpulan pokok 
mengenai website sebagai sarana informasi 
Administrasi Kependudukan Desa Bogangin 
sebagai berikut: 
1. Kesimpulan 
a) Pembuatan web ini diharapkan dapat 
membantu dalam memberikan 
informasi tentang Administrasi kepada 
masyarakat luas. 
b) Sistem informasi berbasis web ini 
dirancang untuk mempermudah Kantor 
Kepala Desa dalam hal mengelola data 
penduduk secara cepat dan tepat. 
c) Untuk pengunjung hanya bisa 
mengakses website utamanya saja 
karena sistem informasi administrasi 
berbasis web ini hanya dapat diakses 
oleh warga Desa Bogangin yang 
mempunyai hak akses. 
d) Sistem informasi administrasi berbasis 
web ini dapat memberikan kemudahan 
dalam pelayanan cetak surat sehingga 
lebih efektif dan efisien. 
2. Saran 
 Dalam sistem ini disadari masih banyak 
kekurangan dan kelemahan, oleh karena itu 
untuk pengembangan selanjutnya disarankan: 
a) Sistem informasi kependudukan yang 
dikembangkan merupakan suatu 
bentuk sistern informasi komputerisasi 
yang belum sempurna sehingga perlu 
dilakukan pengembangan dan 
perbaikan sistem sesuai kebutuhan 
pengguna sistem.   
b) Perlu backup data secara rutin untuk 
mengantisipasi kemungkinan buruk 
yang terjadi seperti hilangnya data 
karena virus ataupun sebagainya. 
c) Sebelum diimplementasikan 
diharapkan dilakukan pengujian sistem 
yang dibangun dan dipastikan sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan dan 
instansi pemerintah di Desa Bogangin, 
Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten 
Banyumas. 
d) Perlunya pelatihan terlebih dahulu agar 
pengguna benar-benar memahami 
sistem dan cara penggunaannya 
sekaligus pemeliharaannya. Sehingga 
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